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ANALISIS PENDAPATAN USAHA SARANG BURUNG WALET DI 

KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG  
 

Andre Saputra, di bawah bimbingan Ibu Mahrani dan Bapak Mashadi 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2025 

 

ABSTRAK 

Burung walet sebagai salah satu sumber daya hayati memiliki nilai yang tinggi. 

Sarang burung walet memilki nilai ekonomi yang tinggi dan memasuki pasar 

ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pendapatan 

serta nilai efisiensi usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2024-Januari 2025 di Kecamatan Kuantan 

Hilir Seberang, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Populasi pengusaha 

sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang sebanyak 11 orang. 

Sampel penelitian ini Adalah 40% dari populasi yakni sebanyak 5 orang yang 

dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa tempat tersebut merupakan 

salah satu tempat yang masyarakatnya membudidayakan burung walet dan yang 

telah menjalankan bisnis selama 2 tahun atau lebih serta aktif menghasilkan 

sarang burung walet. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Analisis pendapatan usaha sarang burung walet menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang merupakan 

usaha sampingan dari pekerjaan pokok sebagai petani dan wiraswasta. Jumlah 

berat produksi yang dihasilkan peternak usaha sarang burung walet adalah 1,5 

kg/2bulan dengan harga perkilogram adalah sebesar Rp. 8.500.000 sehingga 

diperoleh penerimaan sebesar Rp. 12.826.500/2bulan. Total biaya yang 

dikeluarkan yaitu sebesar Rp. 8.008.333/2bulan, sehingga pendapatan yang 

diperoleh peternak usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang, Kabupaten Kuantan Singingi sebesar Rp. 4.818.166/2bulan. Serta 

efisiensi usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang adalah 

0,9  

 
Kata kunci : sarang burung walet, pendapatan, efisiensi usaha 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki lingkungan geografis dan 

sumberdaya yang tersedia untuk mendukung kehidupan burung walet yang dapat 

ditemukan hampir diseluruh wilayah Indonesia. Usaha penangkaran burung walet 

mempunyai kemampuan menghasilkan keuntungan yang menjanjikan selain 

memenuhi permintaan dalam negeri ternyata memiliki peluang ekspor yang cukup 

besar. Tercatat bahwa daya serap sarang walet leih banyak dilakukan pasar luar 

negeri yaitu lebih dari 95%. Sementara pasar dalam negeri hanya mampu menyerap 

beberapa persen saja. Target pasar dalam negeri terutama adalah masyarakat 

kalangan menengah ke atas; ekspatriet dari Benua Asia seperti orang Taiwan, 

Singapura, dan Malaysia; warga keturunan Cina; pengumpul dan eksportir; 

konsumen langsung serta calo sarang walet. Sementara target pasar luar negeri 

antara lain Hongkong, Singapura (tersebut di daerah Cina Town, yaitu Eau Tong 

Seng Road dan South Bridgeroad), Taiwan, Cina, Amerika Serikat ( terpusat di 

daerah Cina Town di negara bagian California, New York dan San Fransisco) dan 

Kanada. (Herman,Taslim, 2003;4). 

Sarang burung walet mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memasuki pasar 

ekspor. Burung walet sebagai salah satu sumberdaya hayati memiliki nilai yang 

tinggi, baik dari ekologi fauna maupun pengembangan ilmu pengetahuan dan 

estetika. Sarang burung walet merupakan salah satu makanan yang terkenal di 

dunia (Rachman, 2020). 

Ekspor sarang burung walet kebeberapa negara yang berada di Kawasan 

ASIA seperti Hongkong, Tiongkok, Singapura, Vietnam, Taiwan, Thailand, 

Jepang, Kamboja dan ada juga negara yang diluar dari negara ASIA seperti 
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Amerika Serikat dan Kanada. Ekspor sarang burung walet mengalami kenaikan dari 

tahun 2012 sampai tahun 2023 (sumber data Badan Pusat Statistik Indonesia). 

Ekspor sarang burung walet Provinsi Riau, terlihat nilai tambah yang 

diperoleh oleh Kabupaten/Kota Se-Provinsi Riau dari hasil sarang burung walet 

setahun atau siklus bisa mencapai kurang lebih berkisar Rp. 1.979.400.000.000,- 

artinya perputaran uang hasil sarang burung walet sungguh sangat menjanjikan 

dalam, rangka mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), ini terlihat betapa 

potensi sarang burung walet sangat menjanjikan apabila dikelola oleh Pemangku 

kepentingan baik tingkat Provinsi maupun di tingkat Kabupaten dan Kota (Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau 2020). 

Di Kabupaten Kuantan Singingi produksi sarang burung walet tidak begitu 

dominan dikarenakan mata pencaharian mayoritas penduduk Kuantan Singingi 

yaitu petani dan usaha sarang burung walet masih dijadikan usaha sampingan dan 

kebanyakan gedung-gedung walet masih tidak terlalu banyak di Kabupaten 

Kuantan Singingi. Begitu pula di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang gedung-

gedung walet bermunculan dengan anggapan atau asumsi dari berbagai pemilik, 

pendapatan sarang burung walet sangat menjanjikan terlepas dari mata pencaharian 

pokok seperti petani, akan tetapi pembuatan gedung walet diperlukan modal yang 

cukup besar dan berbagai resiko dalam membangun usaha sarang burung walet. 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang, terdapat usaha sarang burung walet 

yang di kelola oleh masyarakat diantaranya : di Desa Pulau Beralo terdapat 3 

gedung, Desa Rawang Oguong terdapat 2 gedung, Pulau Baru terdapat 1 gedung, 

Pulau Kulur terdapat 1 gedung, Tanjung Putus terdapat 1, Teratak Jering terdapat 1 

gedung budidaya sarang burung walet, Koto Rajo terdapat 1 gedung dan Lumbok 
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terdapat 1 gedung. (Sumber : Data Primer 2024). Permasalahan yang dialami oleh 

populasi/masyarakat yang membudidayakan usaha sarang burung walet adalah 

modal awal cukup besar, pengalamaan dalam usaha sarang burung walet masih 

rendah dan kurangnya penyuluhan dari pemerintah dalam budidaya burung walet. 

Sehubung dengan hal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Pendapatan Usaha Sarang Burung Walet di 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar pendapatan usaha sarang burung walet di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang.  

2. Berapakah besarnya nilai efisiensi usaha sarang burung walet di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pendapatan usaha sarang burung walet 

di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

2. Untuk mengetahui nilai efiesiensi usaha sarang burung walet di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan sarana pengembangan pengetahuan bagi penulis terhadap 

kondisi usaha ternak, serta penerapan kebijakan pertanian. 

2. Menjadi bahan pertimbanga dan masukan bagi peternak walet di Kecamatan 

Kuantan Hilir Seberang. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terkait dengan faktor yang mempengaruhi 

pendapatan: modal, tenaga kerja, biaya tetap, biaya operasional. Data yang 

dianalisis adalah data pada saat penelitian selama 3 bulan mulai dari November 

2024 sampai Januari 2025. Pada penelitian ini diambil sampel dari peternak yang 

beternak sarang burung walet lebih 2 tahun yang dilakukan secara kontinue 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Karakteristik Burung Walet 

Terdapat beberapa jenis Burung Walet yang ditemukan di Indonesia 

diantaranya Burung Walet Sarang Putih, Burung Walet Sarang Hitam, Burung 

Walet Sarang Lumut, Burung Walet Sapi, Burung Walet Gunung dan Burung 

Walet Besar. Djana dalam Erham (2009) menyatakan Burung Walet Sarang Putih 

merupakan Burung Walet yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia karena 

menghasilkan sarang yang bernilai ekonomis diantara jenis Burung Walet lainnya.  

Secara umum spesies ini memiliki ukuran tubuh sedang (10-16cm), 

bersayap runcing dan bentuk ekor sedikit menggarpu. Warna bulu tubuh Collocalia 

fuciphaga yaitu coklat kehitam-hitaman pada bagian atas dengan bagian tubuh 

berwarna abu-abu muda kecoklatan. Paruh, kaki dan cakar spesies ini berwarna 

hitam. Sama seperti spesies burung walet lainnya, kaki burung walet sarang putih 

juga berukuran pendek dan tidak kuat sehingga tidak bias digunakan untuk berjalan 

maupun hinggap. Lim & Cranbrook dalam Erham (2009) burung walet sarang putih 

juga memiliki mata yang lebar dan berwarna coklat gelap sehingga mampu melihat 

objek dengan tajam dan memiliki kemampuan ekholokasi sehingga mengetahui 

kecepatan terbang dan posisinya terhadap objek disekitarnya meskipun dalam 

kondisi gelap. 

Walet menggunakan langit-langit untuk menempelkan sarang sebagai 

tempat beristirahat dan berkembang biak. Sarang walet khususnya sarang putih 

yang dibuat oleh aerodramus fuchipagus, sudah sangat terkenal di masyarakat 

dunia terutama didaerah daratan cina. Di daerah tersebut, sarang walet sudah 

dikonsumsi sejak beberapa abad silam oleh para raja, tabib dan pakar pengobatan. 



 

6 
 

Selain sebagai makanan bergengsi yang digunakan untuk menjamu para tamu 

kehormatan, sarang walet juga diyakini dapat membuat awet mudah, mencegah 

keroposan tulang, melancarkan saluran pernapasan, serta melancarkan peredaran 

darah ke otak, paru-paru serta jantung. Makanan ini juga dapat mencegah aids dan 

kangker. (Ko Abeng, 2005; 5-6) 

2.2 Syarat Lokasi Burung Walet 

Ada beberapa faktor yang sangat penting untuk burung walet, yaitu: iklim, 

lokasi, kondisi lingkungan, bentuk bangunan, faktor makanan serta teknik 

memancing walet. Selain itu, gedung burung walet harus seperti gua liar sebab 

itulah habitat asli burung walet. (T. Guritno dalam Ratna D Simbolon, 2011). 

Persyaratan lokasi lingkungan lokasi kandang, di antaranya :  

 Dataran rendah dengan ketinggian maksimum 1000 mpdl.  

 Daerah yang jauh dari jangkauan pengaruh kemajuan teknologi dan 

perkembangan masyarakat.  

 Daerah yang jauh dari gangguan burung-burung buas pemakan daging 

karena burung tersebut sering membunuh burung-burung yang masih lemah 

sebagai makanannnya.  

 Persawahan, padang rumput, hutan-hutan terbuka, pantai, danau, sungai dan 

rawa-rawa merupakan daerah yang paling tepat untuk penangkaran walet 

karena tempat-tempat tersebut habitat asli bagi burung walet karena terdapat 

berbagai macam makanan bagi burung walet.  

 Suatu lokasi yang di sekitarnya banyak seriti. Suatu lokasi yang di 

sekitarnya terdapat bangunan rumah seriti dan gedung 
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2.3 Biaya 

 

Biaya adalah sejumlah nilai uang yang dikeluarkan oleh produsen atau 

pengusaha untuk membiayai kegiatan produksi. Didalam faktor-faktor produksi 

dikombinasikan, diproses kemudian dapat menghasilkan suatu hasil akhir yang 

biasa disebut dengan produksi atau output. Dalam usaha tani dikenal dua macam 

biaya, yaitu biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya tidak tunai atau biaya 

yang tidak dibayarkan. Biaya yang dibayarkan adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk pembelian input produksi 

seperti bibit, pupuk, dan obat-obatan. Kadang-kadang juga termasuk biaya untuk 

iuran pemakaian air dan irigasi, dan lain sebagainya (Daniel, 2004) 

Menurut (Alma, 2000) biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat 

suatu barang atau untuk memperoleh suatu barang yang bersifat ekonomis rasional. 

Jadi dalam pengorbanan ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan sebab 

segala pemborosan termasuk unsur kerugian, tidak dibebankan ke harga pokok. 

Biaya dalam usaha tani terbagi atas biaya tunai dan biaya yang 

diperhitungkan. Biaya tunai adalah biaya yang dibayarkan secara tunai, seperti 

biaya pembelian sarana produksi, pembelian bibit, pembelian pupuk dan obat-

obatan. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang dipergunakan untuk 

menghitung berapa pendapatan yang diperoleh petani serta modal petani yang 

digunakan, contoh dari biaya tersebut adalah biaya tenaga kerja, biaya penyusutan 

alat-alat pertanian dan biaya sewa lahan (Faisal, 2015) 

2.3.1 Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang konstan atau tetap meskipun tingkat kegiatan 

perusahaan meningkat (Hansen dan Mowen, 2000). Biaya tetap ini dibagi menjadi 
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dua yaitu Commited fixed cost yaitu jenis biaya yang berhubungan dengan investasi 

perlengkapan dan struktur organisasi dalam perusahaan, Descretionary fixed cost 

(biaya tetap diskresi) yaitu biaya yang muncul dari keputusan tahunan manajemen 

yang digunakan untuk mrmbelanjakan biaya tertentu, misalnya biaya iklan dan 

biaya pengembangan (Rangkuti, 2012).  

Rumus: TFC=Fx1 + Fx2 + Fx3… + Fxn 

Keterangan: 

TFC (Total Fixed Cost)  : Total Biaya Tetap (Rp/Proses Produksi) 

Fx1 (Fixed x1)                : Input ke-1 (Rp/unit) 

Fx2 (Fixed x2)                : Input ke-2 (Rp/unit) 

Fx3 (Fixed x3)                : Input ke-3 (Rp/unit) 

Fxn (Fixed xn)                : Input ke-4 (Rp/unit) 

2.3.1.1. Biaya Penyusutan 

Menurut (Martani, 2012) penyusutan adalah metode pengalokasian biaya 

tetap untuk menyusutkan nilai aset secara sistematis selama periode manfaat dari 

aset tersebut. Berdasarkan pengertian yang sudah disebutkan dapat disimpulkan 

bahwa penyusutan adalah suatu metode pengalokasian harga perolehan aset setelah 

dikurangi nilai sisa yang dialokasikan ke periode-periode yang menerima manfaat 

dari aset tetap tersebut. Jumlah penyusutan menunjukkan bahwa penyusutan bukan 

merupakan suatu proses pencadangan, melainkan proses pengalokasian harga 

perolehan aset tetap.  

Pengertian penyusutan menurut (Rudianto. 2012) Penyusutan adalah 

pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi beban ke dalam periode 
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akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut. Untuk menghitung 

penyusutan peralatan dapat menggunakan rumus berikut:  

Rumus: NP=
𝑵𝑩−𝑵𝑺

𝑼𝑬
 

Keterangan: 

NP : Nilai Penyusutan (Rp/Unit) 

NB : Nilai Baru (Rp/Unit) 

NS : Nilai Sisa (20%) 

UE : Usia Ekonomis (Tahun) 

2.3.2. Biaya Variabel 

Biaya variabel yaitu biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 

kegiatan produksi yang dilakukan. Volume kegiatan dengan jumlah biaya dalam 

variabel cost mempunyai hubungan yang sejajar, artinya apabila suatu kegiatan 

dalam perusahaan meningkat maka biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan juga 

akan meningkat, begitu pula sebaliknya apabila kegiatan di suatu perusahaan 

menurun maka biaya yang dikeluarkan jumlahnya kecil (Sutrisno. 2001).  

Biaya variabel terbagi menjadi dua, yaitu: (1) Enginereed variable cost 

(biaya variabel yang direncanakan) adalah biaya yang mempunyai hubungan yang 

eksplisit, jelas dengan pengukuran yang dipilih. (2) descretionarv variabel cost 

Biaya variabel merupakan biaya yang berubah sesuai perubahan output. 

Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya-biaya yang secara total berubah secara 

langsung sesuai perubahan pada sebuah activitv driver (Hansen and Mowen. 2009). 

Secara umum biaya tidak tetap dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Rumus: TVC= X1.P1 + X2.P2 + X3.P3 +…+ Xn.Pn 

Keterangan:  

TVC (Total Variable Cost)   : Total Biaya Tidak Tetap (Rp/produksi) 

X1 (Variable X1)                  : Input tidak tetap ke 1 (satuan) 
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X2 (Variable X2)                  : Input tidak tetap ke 2 (satuan) 

X3 (Variable X3)                  : Input tidak tetap ke 3 (satuan) 

Xn (Variabel Xn)                  : Input tidak tetap ke n (satuan) 

P1 (Price Variable X1)         : Harga Input ke 1 (satuan) 

P2 (Price Variable X2)         : Harga Input ke 2 (satuan) 

P3 (Price Variable X3)         : Harga Input ke 3 (satuan) 

Pn (Price Variable Xn)         : Harga Input ke-n (satuan) 

2.3.3 Biaya Total (Total Cost) 

Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya 

tidak tetap (Variable Cost) pada suatu usaha yang dikeluarkan dalam satu periode 

produksi. Secara matematis, biaya total dapat dihitung dengan rumus (Sukirno. 

2002) sebagai berikut:  

Rumus : TC = TFC + TVC  

Keterangan: 

TC (Total Cost)                     : Total Biaya (Rp/Periode Produksi) 

TFC (Total Fixed Cost)         : Total Biaya Tetap (Rp/Periode Produksi 

TVC (Total Variable Cost)    : Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Periode Produksi) 

2.4 Pendapatan 

Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau perusahaan 

dalam bentuk gaji (salaries), upah (wages), sewa (rent), bunga (interest), laba 

(profit), dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang 

pensiun, dan lain sebagainya. Dalam analisis mikro ekonomi, istilah pendapatan 

khususnya dipakai berkenaan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode waktu 

yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga 

kerja dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga. maupun 

laba, secara berurutan (Jaya, 2011).  
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Menurut (Sukirno, 2006) Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 

diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian 

mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan total usahatani (pendapatan 

bersih) adalah selisih penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan dalam 

proses produksi, dimana semua input yang dimiliki keluarga dihitung sebagai biaya 

produksi.  

Menurut (Kieso, 2011) menjelaskan bahwa pendapatan adalah arus masuk 

bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal antitas selama suatu 

periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal.  

2.4.1 Pendapatan Kotor  

Pendapatan kotor usahatani didefinisikan sebagai nilai produk total 

usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual. 

Jangka waktu pembukuan umumnya satu tahun yang mencakup : a) dijual, b) 

dikonsumsi rumah tangga petani, c) digunakan dalam usahatani, d) digunakan 

untuk pembayaran, dan e) disimpan atau ada di gudang pada akhir tahun 

(Soekartawi, 1994). Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi vang 

diperoleh dengan harga jual Secara matematis dirumuskan sebagai berikut :  

Rumus : TR = Q . Pq 

Keterangan: 

TR (Total Revenue) : Pendapatan Kotor (Rp/Periode Produksi) 

Q (Quantity)             : Produksi (Kg/Periode Produksi) 

Pq (Price)                  : Harga Produksi (Rp/Kg) 

 

2.4.2 Pendapatan Bersih  

Pendapatan merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh seseorang 

guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Setiap orang selalu berusaha 
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untuk memiliki pendapatan agar dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya, 

paling tidak memenuhi kebutuhan pokoknya. Untuk itu. berbagai macam pekerjaan 

dilakukan oleh seseorang agar memperoleh pendapatan termasuk pekerjaan sebagai 

petani karet (Priyanto, 2013).  

Pendapatan petani dapat diperhitungkan dengan mengurangi pendapatan 

kotor dengan biaya biaya alat luar dan dengan modal dari luar. Pendapatan bersih 

dapat diperhitungkan dengan mengurangi pendapatan kotor dengan biaya 

mengusahakan. Biaya mengusahakan adalah biaya alat-alat luar ditambah upah 

tenaga kerja keluarga sendiri yang diperhitungkan berdasarkan upah yang 

dibayarkan kepada tenaga kerja luar. Pendapatan bersih juga dapat dihitung 

menggunakan rumus (Soekartawi, 1995):  

Rumus: 𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪 

Keterangan: 𝜋 (𝑃ℎ𝑦)  ∶ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (Rp/Periode Produksi) 

TR : Pendapatan Kotor (Rp/Periode Produksi) 

TC : Biaya Total (Rp/Periode Produksi) 

 

2.5 Konsep Efisiensi 

Pengertian efisiensi menurut (Sedarmayanti, 2001) pada prinsipnya adalah 

perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh dengan kegiatan yang dilakukan. 

Bekerja dengan efisien adalah bekerja dengan gerakan, usaha, waktu dan kelelahan 

yang sedikit mungkin. Dengan menggunakan cara kerja yang sederhana, 

penggunaan alat yang dapat membantu mempercepat penyelesaian tugas serta 

menghemat gerak dan tenaga, maka seseorang dapat dikatakan bekerja dengan 

efisien dan memperoleh hasil yang memuaskan.  

Menurut (Robbins dan Mary, 2009) Efisiensi mengacu untuk mendapatkan 

asil output yang maksimal dari jumlah input yang sedikit karena manager berurusan 

dengan input yang langka, termasuk sumber daya seperti manusia, uang dan 
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peralatan. Maka mereka fokus dengan efisiensi penggunaan sumber daya tersebut. 

Efisiensi sering disebut sebagai melakukan hal vang benar yaitu, tidak menyia-

nyiakan sumber daya. Untuk mengetahui efisisensi suatu usaha dapat digunakan 

rumus:  

Rumus: R/C = 
𝑻𝑹

𝑻𝑪
 

Keterangan  

R/C (Ratio)                 : Tingkat Efisiensi 

TR (Total Revenue)   : Pendapatan Kotor (Rp/Periode Produksi) 

TC (Total Cost)           : Biaya Total (Rp/Periode Produksi) 

 

Menurut (Soekartawi, 2006), Jika dihasilkan nilai R/C-1, maka kegiatan 

usaha dilakukan tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian, atau dengan kata 

lain total penerimaan yang diperoleh sama besarnya dengan total biaya produksi 

yang dikeluarkan. Jika R/C21, maka penerimaan yang diperoleh lebih besar 

daritotal biaya produksi yang dikeluarkan sehingga kegiatan usaha mengalami 

keuntungan. Jika R/CXI, makatotal penerimaan yang diperoleh lebih kecil dari total 

biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga kegiatan usaha yang dijalankan 

mengalami kerugian. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

No   Nama Judul Penelitian Metode Hasil 

 1. Rosyidah 

Rachman, 

Nining 

Sudiarty , 

Ismawati 

, Novi 

Kadewi 

Sumbawa

ti , 

Stevanus 

Hun 2020 

Analisis 

Pendapatan 

Rumah Tangga 

Usaha Budidaya 

Burung Walet di 

Desa Karang 

Dima 

Kecamatan 

Labuhan Badas 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif. 

teknik analisis 

pendapatan 

usaha. 

Berdasarkan hasil 

analisis data dan 

pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

pendapatan rumah tangga 

usaha budidaya burung 

walet di Desa Karang 

Dima Kecamatan 

Labuhan Badas tahun 

mengalami peningkatan 

pada setiap tahunnya 

sejak tahun 2015 hingga 

tahun 2018. Peningkatan 

tersebut bersifat 

fluktuatif. Rata-rata 

pendapatan pengusaha 

budidaya burung walet 

tahun 2015 adalah 

sebesar Rp. 60.000.000,-, 

sedangkan pada tahun 

2016 sebesar Rp. 

108.000.000,-, atau 

mengalami peningkatan 

sebesar 80%. Pada tahun 

2017, total pendapatan 

usaha budidaya burung 

walet sebesar Rp. 

120.000.000,- atau 

mengalami peningkatan 

sebesar 11,11% dan pada 

tahun 2018 sebesar Rp. 

140.000.000,- atau 

mengalami peningkatan 

sebesar 16,67%. 
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  2.  Roos 

Nana 

Sucihati , 

Usman , 

Rita Dwi 

Kantari 

2020 

Analisis 

Pendapatan Dan 

Kelayakan 

Budidaya 

Sarang Burung 

Walet Di 

Kecamatan 

Lunyuk 

teknik analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan yang telah 

dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

 1. Pendapatan usaha 

budidaya sarang burung 

walet di Kecamatan 

Lunyuk dinyatakan 

menguntungkan. Hal itu 

berdasarkan jumlah total 

penerimaan yang 

diperoleh lebih besar dari 

pada total biaya yang 

dikeluarkan. 

 2. Kelayakan usaha 

budidaya burung walet di 

Kecamatan Lunyuk 

dinyakan layak untuk di 

lanjutkan. Hal itu 

berdasarkan hasil 

perbandingan jumlah 

penerimaan yang 

diperoleh dengan biaya 

yang dikeluarkan adalah 

lebih besar dari 1. 

3. Farid 

Nurhami

din, Amir 

Halid, 

Irwan 

Bempah 

2019 

Analisis 

Pendapatan 

Usaha 

Penangkaran 

Burung Walet 

Di Desa Ikhwan 

Kecamatan 

Dumoga Barat 

Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

teknik 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

usaha penagkaran burung 

walet keluarga Pak Akim 

biaya total yang 

dikeluarkan selama usaha 

berlangsung ( 7 tahun ) 

yaitu sebeasar Rp. 

258.801.432 dengan total 

penerimaan selama 7 

tahun sebesar Rp. 

660.450.000 sehingga 
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total pendapatan yang 

diperoleh dari usaha 

penangkaran burung 

walet keluarga Pak Akim 

yang berada di Desa 

Ikhwan Kecamatan 

Dumoga Barat memiliki 

total pendapatan selama 

7 tahun sebesar Rp. 

401.648.568. Dari hasil 

penelitian ini pendapatan 

usaha penangkaran 

burung walet keluarga 

Pak Akim tiap tahunnya 

mengalami kenaikan, 

dari tahun kedua sampai 

tahun ketujuh. 

Pendapatan terbesar yang 

diperoleh dari usaha 

penangkaran burung 

walet keluarga Pak Akim 

ada pada tahun ketujuh 

yaitu sebesar Rp. 

194.637.56 

4. Niprol 

Pahmi , 

Nuri 

Dewi 

Yanti dan 

Ana 

Fauziyatu

n Nisa 

2024 

Analisis 

Pendapatan 

Usaha Sarang 

Burung Walet 

Di Desa Jakatan 

Masaha 

Kecamatan 

Mandau 

Talawang 

Kabupaten 

Kapuas Provinsi 

Kalimantan 

Tengah 

analisis 

deskriptif 

Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan 

oleh peneliti, dihasilkan 

kesimpulan : 1. Biaya 

eksplisit yang 

dikeluarkan untuk masa 

satu periode produksi 

sarang burung walet di 

Desa Jakatan Masaha, 

Kecamatan Mandau 

Talawang Kabupaten 

Kapuas sebesar 

Rp1.965.599/produksi. 

 2. Besarnya pendapatan 

pengusaha sarang burung 

walet di Desa Jakatan 
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Masaha sebesar 

Rp13.244.401/produksi, 

yang didapatkan dari 

total penerimaan 

Rp15.210.000/produksi, 

dengan dikurangi jumlah 

biaya total rata-rata 

eksplisit 

Rp1.965.599/produksi. 

5. Wasim 

Ardiansy

ah, 

2017 

Analisis 

Pendapatan 

Usaha Ternak 

Sarang Burung 

Walet ( 

Collacalia 

Fuciphaga) 

Kualitatif Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, 

maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan 

mengenai masalah yang 

diteliti di lapangan. 

Berikut adalah 

kesimpulan yang 

diperoleh : 

1. Diketahui bahwa rata-

rata produksi (penjualan) 

yang di hasilkan oleh 

peternak sarang burung 

walet adalah 17,6 

Kg/Tahun dengan harga 

jual Rp 8.500.000/kg dan 

menghasilkan 

pendapatan rata-rata Rp 

125.824.795/Tahun, di 

mana dengan 

mengeluarkan rata-rata 

biaya produksi Rp 

23.775.205/Tahun 

2. Ditinjau dari analisis 

Rasio penerimaan atas 

Biaya (R/C Ratio) usaha 

budidaya ternak sarang 

burung walet di 

Kecamatan Gunung 

meriah layak untuk 

diusahakan , karena nilai 
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perbandingan R/C adalah 

6,2 atau lebih dari 1. 

Begitu juga dengan 

analisi B/C ratio, usaha 

ini layak diusahakan 

karena perbandingan B/C 

adalah 5,2 atau lebih dari 

0. 

3. Usaha ternak sarang 

burung walet di daerah 

penelitian secara 

finansial layak untuk 

dilaksanakan dan 

dikembangkan, hal ini 

dapat dilihat dari NPV > 

0, yaitu sebesar Rp 

292.569.000,72, nilai 

IRR > SOCC (17%) 

yaitu sebesar 35,63%, 

nilai Net B/C > 1, yaitu 

2,05%, dan nilai PBP 

yaitu sebesar 0,876 

dengan perhitungan 

pulang modal 25 bulan 

atau 2 tahun 1 bulan. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka Pemikiran dikembangkan untuk dapat membahas permasalahan 

yang di hadapi dalam peningkatan pendapatan usaha peternak sarang burung walet 

di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Dalam suatu usaha diperlukan pengelolaan 

dan pengawasan yang baik. Hal ini dimaksudkan agar aktifitas sehari-hari dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan keadaan yang dapat meningkatkan 

pendapatan.  
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Usaha masuk dalam penelitian ini karena secara teoritis usaha 

mempengaruhi keuntungan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Usaha 

adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai 

suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar,daya upaya) untuk mencapai 

kebutuhan hidup.  

Walet merupakan salah satu komoditi ternak yang memiliki prospek yang 

cerah dalam pengembangnya, tidak hanya untuk konsumsi pasar dalam negri juga 

sebagai komoditi ekspor apalagi peternak ditawarkan dengan semakin melonjaknya 

harga komoditi peternak yang beriorentasi ekspor sehingga memotivasi peternak d 

alam meningkatkan produksi dengan tujuan mendapatkan pendapatan dan 

keuntungan yang lebih tinggi. Meningkatkan yaitu 1 menaikkan (derajat taraf, dan 

sebagainya), mempertinggi; memperhebat (produksi dan sebagainya). Pendapatan 

masyarakat adalah arus uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada 

masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga, sewa dan laba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Usaha Sarang Burung Walet Di Kecamatan 
Kuantan Hilir Seberang 

Biaya Usaha Penerimaan 

 

Pendapatan 

Analisis data: 

1. Penerimaan 

2. Efisiensi atau R/C ratio 

Usaha Sarang Burung 

Walet 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 

Kabupaten Kuantan Singingi, penentuan lokasi penelitian dengan alasan bahwa di 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang mempunyai potensi pengembangan usaha 

sarang burung walet dan melakukan pemanenan sarang burung walet 2 bulan panen 

yang dilakukan secara kontinue. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2024 sampai dengan Januari 2025 

3.2 Metode Penentuan Sampel 

Penentuan responden dalam penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa tempat tersebut merupakan salah satu tempat yang 

masyarakatnya membudidayakan burung walet. Menurut Notoadmodjo (2010) 

teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas 

suatu pertimbangan, seperti ciri-ciri atau sifat-sifat suatu populasi. Pertimbangan 

alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil 

sampel yang besar dan jauh. Pertimbangan lain yang biasa digunakan dalam 

menentukan sampel bertujuan adalah lokasi tempat subjek penelitian atau 

responden penelitian berada. Pengambilan sampel dengan teknik ini cukup baik 

karena sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat mewakili 

populasi. Kelemahannya adalah bahwa peneliti tidak dapat menggunakan statistic 

parametrik sebagai teknik analisis data, karena tidak memenuhi persyaratan 

random. Keuntungannya terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data 

sesuai dengan variabel yang diteliti 
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Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengusaha burung 

walet di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang yang telah menjalankan bisnis selama 

2 tahun atau lebih dan responden aktif penghasil sarang burung walet. dari 8 

populasi usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang di ambil 

5 sampel yang termasuk kedalam kriteria sampel penelitian. Sampel dapat dilihat 

pada tabel 2 di bawah ini. 

No Desa Nama Umur Lama  

usaha 

Modal 

pembuatan 

gedung (Rp) 

Luas 

bangunan 

(m) 

Jumlah 

lantai 

(m) 

Luas 

lantai 

(m²) 

1 Pulau 

beralo 

Mutar 40 2 Rp. 95000000 4 x 6 3 72 

Yusman 59 2 Rp. 110000000 4 x 8 3 96 

2 Pulau 

baru 

Zaini 58 7 Rp. 105000000 4 x 8 3 96 

3 Tanjun

g putus 

Masri 38 5 Rp. 100000000 4 x 8 3 96 

4 Teratak 

jering 

Ikbal 

fauzi 

51 4 Rp. 100000000 4 x 6 2 48 

 (Sumber : Data Diolah 2024) 

3.3 Jenis dan Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal 

dari pengamatan langsung, wawancara dengan peternak usaha sarang burung walet 

di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang dan pengisian kuisioner yang telah di 

siapkan. Data primer yang dikumpulkan terdiri dari: Karakteristik usaha (umur, 

pendidikan, dan tanggungan keluarga). Penggunaan tenaga kerja, penyusutan alat, 

besar produksi, biaya dan pendapatan. Sedangkan data sekunder merupakan 

sumber-sumber data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 

seperti bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip dan juga 

bisa dilakukan secara mengakses dari internet.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Data Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  
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1. Teknik wawancara yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan bertanya 

langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan tertulis, data yang 

diperoleh dipergunakan sebagai data primer dengan menggunakan kuisioner  

2. Teknik pencatatan yaitu mencatat data yang diperlukan dari instansi terkait 

yang berhubungan dengan penelitian ini.  

3. Dokumentasi  

3.5 Analisis Biaya Produksi 

Menurut Buchari Alma (2000), biaya adalah setiap pengorbanan untuk 

membuat suatu barang atau untuk memperoleh setiap barang bersifat ekonomis 

rasional. Jadi dalam pengorbanan ini tidak boleh adanya unsur pemborosan sebab 

dengan adanya pemborosan akan menyebabkan kerugian dan ini tidak dibebankan 

ke harga pokok.  

3.5.1 Biaya Tetap (Fixed Cost/FC) 

Menurut Soekartawi (2003) biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam 

pada dasarnya biaya produksi, adalah biaya-biaya yang dikeluarkan atau baku, 

biaya tenaga kerja, biaya over head (memproduksi biaya satuan unit yang sama), 

dan biaya lainnya. Biaya produksi adalah biaya salah satu faktor penting yang 

menjadi penentu harga sebuah barang dan jasa biaya produksi yang dikeluarkan. 

Untuk menghitung biaya biaya tetap dapat mengunakan rumus sebagai berikut :  

Rumus: TFC=Fx1+Fx2+Fx3+Fx4+Fx5+Fx6+Fx7+Fx8 

 

Keterangan: 

TFC (Total Fixed Cost)  : Total Biaya Tetap (Rp/Proses Produksi) 

Fx1 (Fixed x1)                : Gedung (Rp/unit) 
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Fx2 (Fixed x2)                : Soundsystem (Rp/unit) 

Fx3 (Fixed x3)                : Pisau cutter (Rp/unit) 

Fx4 (Fixed x4)                : Ember (Rp/unit) 

Fx5 (Fixed x5)                : Semprot (Rp/unit) 

Fx6 (Fixed x6)                : Sapu lidi (Rp/unit) 

Fx7 (Fixed x7)                : Serok (Rp/unit) 

Fx8 (Fixed x8)                : Pinset (Rp/unit) 

3.5.2 Biaya Penyusutan Alat  

Untuk menghitung biaya penyusutan alat dapat menggunakan rumus 

(Rudianto. 2012) Penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan aset tetap 

menjadi beban ke dalam periode akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap 

tersebut. Untuk menghitung penyusutan peralatan dapat menggunakan rumus 

berikut: 

Rumus: NP= 
𝑵𝑩−𝑵𝑺

𝑼𝑬
 

Keterangan: 

NP : Nilai Penyusutan (Rp/Unit) 

NB : Nilai Baru (Rp/Unit) 

NS : Nilai Sisa (20%) 

UE : Usia Ekonomis (Tahun) 

3.5.3 Biaya Tidak Tetap (Variable Cost/VC)  

Biaya Variabel adalah biaya jumlah totalnya berubah secara sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan atau aktivitas. Dengan demikian, biaya variabel 

dapat diartikan sebagai biaya tetap. Biaya tidak tetap adalah biaya bahan baku, 

pupuk, pestisida, sewa alat, tenaga kerja harian, dan lain-lain (Mubyarto, 2005).  
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Secara umum biaya tidak tetap yang dapat dihitung menggunakan rumus 

(Guan, Hansen, and Mowen, 2009) sebagai berikut:  

Rumus: TVC= X1.P1 + X2.P2 + X3.P3 + X4.P4 

Keterangan:  

TVC (Total Variable Cost)   : Total Biaya Tidak Tetap (Rp/produksi) 

X1 (Variable X1)                  : Pakan (buah) 

X2 (Variable X2)                  : Parfum (botol) 

X3 (Variable X3)                  : Racun hama (liter) 

Xn (Variabel Xn)                  : Listik (kwh) 

P1 (Price Variable X1)         : Harga pakan (Rp/buah) 

P2 (Price Variable X2)         : Harga parfum (Rp/botol) 

P3 (Price Variable X3)         : Harga racun hama(Rp/liter) 

Pn (Price Variable Xn)         : Harga listrik (Rp/kwh) 

3.5.4 Biaya Total (Total Cost)  

Biaya total yang di gunakan dengan menjumlahkan biaya tetap (total fixed 

cost) dan biaya tidak tetap (total variable cost). Secara matematis biaya total yang 

di keluarkan oleh peternak usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan dapat dihitung menggunakan rumus, Sukirno (2002) 

sebagai berikut:  

Rumus : TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC (Total Cost)                     : Total Biaya usaha (Rp/Periode Produksi) 

TFC (Total Fixed Cost)         : Total Biaya Tetap  (Rp/Periode Produksi) 

TVC (Total Variable Cost)    : Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Periode Produksi) 

3.6 Analisis Pendapatan  
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Analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui pendapatan kotor dan 

pendapatan bersih melalui pengurangan antara pedapatan kotor dan total biaya 

untuk setiap periode panen usaha sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi.  

3.6.1 Pendapatan Kotor  

Pendapatan kotor yang diterima oleh Peternak usaha sarang burung walet di 

kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi dapat di hitung 

dengan menggunakan rumus (Soekartawi, 1984) sebagai berikut: 

Rumus : TR = Q . Pq 

Keterangan: 

TR (Total Revenue): Pendapatan Kotor (Rp/Periode Produksi) 

Q (Quantity)             : Produksi sarang burung walet (Kg/Periode Produksi) 

Pq (Price)                  : Harga sarang burung walet (Rp/Kg) 

3.6.2 Pendapatan Bersih  

Pendapat Bersih yang diterima oleh peternak usaha sarang burung walet di 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi dapat dihitung 

menggunakan rumus, Pendapatan bersih juga dapat dihitung menggunakan rumus 

(Soekartawi, 1995): 

Rumus: 𝝅 = 𝑻𝑹 − 𝑻𝑪 

Keterangan: 𝜋 (𝑃ℎ𝑦)  ∶ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ (Rp/Periode Produksi) 

TR : Pendapatan Kotor (Rp/Periode Produksi) 

TC : Biaya Total (Rp/Periode Produksi) 

3.7 Analisis Efisiensi  



 

26 
 

Menurut (Robbins dan Mary, 2009) Efisiensi mengacu untuk mendapatkan 

asil output yang maksimal dari jumlah input yang sedikit karena manager berurusan 

dengan input yang langka, termasuk sumber daya seperti manusia, uang dan 

peralatan. Maka mereka fokus dengan efisiensi penggunaan sumber daya tersebut. 

Efisiensi sering disebut sebagai melakukan hal vang benar yaitu, tidak menyia-

nyiakan sumber daya. Untuk mengetahui efisisensi suatu usaha dapat digunakan 

rumus:  

Rumus: R/C = 
𝑻𝑹

𝑻𝑪
 

Keterangan  

R/C (Ratio)                 : Tingkat Efisiensi 

TR (Total Revenue)   : Pendapatan Bersih (Rp/Periode Produksi) 

TC (Total Cost)           : Biaya Total (Rp/Periode Produksi) 

3.8 Konsep Operasional 

  Adapun konsep operasional sebagai berikut: 

1. Responden adalah orang yang mengusahakan sarang burung walet di Desa 

yang ada di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

2. Produksi (Q) adalah sarang burung walet yang dihasilkan oleh pengusaha 

sarang burung walet dalam waktu dua bulan (Kg) 

3. Biaya Produksi adalah adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan penunjang lainnya 

yang akan digunakan dalam budidaya usaha sarang burung walet selama 

satu periode produksi (Rp) 
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4. Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost (TFC)) adalah jenis biaya yang 

digunakan dalam budidaya usaha sarang burung walet yang bersifat statis 

(tidak berubah) dalam satu periode produksi (Rp) 

5. Biaya Variabel Total (Total Variable Cost (TVC)) adalah biaya yang 

digunakan dalam budidaya usaha sarang burung walet yang berubah secara 

proporsional dengan aktivitas bisnis (Rp) 

6. Biaya Total (Total Cost (TC)) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

dalam budidaya usaha sarang burung walet dan merupakan penjumlahan 

antara biaya tetap dan biaya variabel (Rp). 

7. Biaya Tetap Rata-rata (Avarage Fixed Cost (AFC) adalah pembagian biaya 

tetap total (TFC) dengan jumlah produksi (Q) yang dihasilkan pada tiap 

tingkat produksi sarang burung walet (Rp). 

8. Biaya Rata-rata Variabel (Avarage Variable Cost (AVC) adalah hasil bagi 

antara biaya variabel total (TVC) dengan jumlah produksi (Q) sarang 

burung walet yang dihasilkan (Rp) 

9. Biaya Total Rata-rata (Avarage Total Cost (ATC) adalah hasil bagi biaya 

total (TC) dengan jumlah produksi (Q) sarang burung walet yang dihasilkan 

(Rp) 

10. Penerimaan (Total Revenue (TR) adalah semua penerimaan dari hasil 

penjualan sarang burung walet atau output (Rp) 

11. Pendapatan (Rp/bulan) adalah pendapatan yang diperoleh pengusaha sarang 

burung dari penerimaan (TR) dikurangi dengan total biaya (TC) (Rp) 
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V. PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan mengenai masalah yang diteliti dilapangan. Berikut kesimpulan yang 

diperoleh:  

1. Diketahui bahwa jumlah total panen sarang burung walet di Kecamatan Kuantan 

Hilir Seberang dalam periode penelitian atau dua bulan sebesar 1,5 kg/periode 

penelitian dan menghasilkan jumlah pendapatan dalam kurun waktu peneltian 

sebesar Rp. 12.826.500/periode penelitian, dimana dengan mengeluarkan jumlah 

biaya produksi Rp. 8.008.333,35 /periode penelitian. 

2. Ditinjau dari analisis rasio penerimaan atas biaya (R/C Ratio) usaha ternak 

sarang burung walet di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang tidak layak untuk di 

usahakan/dikembangkan, karena nilai  perbandingan R/C adalah 0,9 atau kurang 

dari 1 

5.2 Saran 

1. Kepada peternak usaha sarang burung walet 

Sebaiknya peternak sarang burung walet di daerah penelitian meningkatkan 

produksi dan mutu sarang burung walet, untuk menjaga harga dan permintaan tetap 

tinggi dan menjalin hubungan baik dengan agen serta menjalin kerja sama dengan 

Dinas Peternakan atau Instansi terkait di Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. 

2. Kepada Pemerintah  

Pemerintah sebaiknya memberikan pengembangan, pemberdayaan dan 

pembinaan kelembagaan kelompok tani melalui petugas penyuluh dalam upaya 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan peternak sarang burung walet 
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